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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui performans ayam kampung 
yang diberi juice daungedi(Abelmoschus 
manihot (L) Medik) dalam air 
minum.Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan ayam kampungsuper umur 
1 hari sebanyak 100 ekor. Juice daun 
gedi yang diberikan terdiri dari 
perlakuan: P0= air minum tanpa daun 
gedi; P1 =10 ml juice daun gedi 
(JDG)/liter air minum, P2 =20 ml 
JDG/liter air minum dan P3 =30 ml 
JDG/liter air minum. Perlakuan mulai 
diberikan pada ayam umur 6 minggu, 
dan pengambilan data dilakukan selama 
5 minggu.Pakan yang diberikan adalah 
pakan komersial 73% ditambah jagung 
10% dan dedak halus 17% dengan 
komposisi: protein kasar 19,49%, serat 
kasar 4,66%, lemak 3,63%, Ca 1,02%, P 
0,66%, dan energi metabolis 2920 
Kkl/kg, yang diberikan ad libitum. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak lengkap (RAL) pola 1 arah yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Variabel yang diukur adalah konsumsi 
pakan, konsumsi air minum, 
pertambahan berat badan, dan konversi 
pakan.Hasil penelitianmenunjukkan  
bahwa pemberian juice daun gedi dalam 
air minum sampai 30 ml/L air minum 
memberikan pengaruh berbeda tidak  
 





nyata terhadap konsumsi pakan dan 
konsumsi air minum, dan memberikan 
pengaruh berbeda sangat nyata terhadap 
pertambahan berat badan dan konversi 
pakan. Antara perlakuan 10 ml/L air 
minum (P1) dan 20 ml/L air minum (P2) 
memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata terhadap pertambahan 
berat badan, tetapi perlakuan ini sangat 
nyata meningkat dibanding dengan 
perlakuan kontrol, tanpa daun gedi. Nilai 
tertinggi konversi pakan diperoleh pada 
perlakuan P3 dan nilai terendah 
diperoleh pada perlakuan P1. Artinya 
nilai konversi pakan terbaik adalah pada 
perlakuan P1. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
juice daun gedi dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif aditif dalam air 
minum ayam kampung sampai 20 ml/L 
dilihat dari nilai pertambahan berat 
badan dan konversi pakan. 
 
Kata kunci: Ayam kampung, Air minum, 




UTILIZATION OF “GEDI LEAF 
(Abelmoschus Manihot (L) Medik) 
AS“ADDITIVE” IN DRINKING 
WATER RELATED TO THE 
PERFORMANCE OF INDONESIAN 
SUPER NATIVE CHICKEN. 
Research was done to evaluate the 
performance of Indonesian super native 
chicken treated with “Gedi” leaf 
(Abelmoschus Manihot (L) Medik) as 




“Additive” in drinking water. Study was 
conducted using hundred individuals of 
the Indonesian super native day old 
chicken. The juice of “Gedi” leaf 
(Abelmoschus Manihot (L) Medik) was 
given as in forms of the four treatments 
as follows, drinking water without 
“Gedi” leaf as control (P0), drinking 
water with 10 ml juice of “Gedi” leaf per 
liter of drinking water (P1), drinking 
water with 20 ml juice of “Gedi” leaf per 
liter of drinking water (P2), and drinking 
water with 30 ml juice of “Gedi” leaf per 
liter of drinking water (P3). Treatments 
were applied to the birds at 6 weeks old 
by completely randomized design five 
replications at each treatment. Data were 
taken during 5 weeks. Feeds were using 
73 percents of commercial feed added by 
10 percents of corn and 17 percents of 
rice bran with nutritional composition of 
crude protein 19.49 percents, crude fiber 
4.66 percents, fat 3.63 percents, Calcium 
1.02 percents, Phosphorus 0.66 percents 
and metabolic energy of 2920 kcal/kg, 
all given ad libitum. Variables 
measurement were focused on feed 
consumption, drinking water 
consumption, average daily gain, and 
feed conversion. Results showed that 
drinking water with 30 ml juice of 
“Gedi” leaf per liter of drinking water 
(P3) was not significantly different with 
other treatments for feed and drinking 
water consumption, except for average 
daily gain and feed conversion. The 
treatments of P1 and P2 were not 
significantly different for average daily 
gain, but these treatments were higher in 
average daily gain compared with 
control (P0). The highest value of feed 
conversion was obtained at treatment P3 
and the lowest value was found at 
treatment P1. These values indicated that 
the best feed conversion was treatment 
P1. Therefore, it can be concluded that 
juice of “Gedi” leaf can be used as the 
alternative additive feed in drinking 
water up to 20 ml juice of “Gedi” leaf 
per liter of drinking water in term of high 
average daily gain and feed conversion 
of Indonesian super native chicken. 
 
Key words: Drinking water, “Gedi” leaf, 
Indonesian super native chicken. 
 
PENDAHULUAN 
Pemberian imbuhan pakan (feed 
additive) sangat penting untuk 
meningkatkan kesehatan dan 
produktivitas ternak unggas.Imbuhan 
pakan yang umum digunakan selama ini 
sebagai pemacu pertumbuhan (growth 
promoter) adalah antibiotik.Namun 
penggunaan antibiotik sebagai pemacu 
pertumbuhan ternak unggas semakin 
ditinggalkan karena adanya larangan 
penggunaan antibiotik oleh Uni Eropa 
pada tahun 1998.Hal ini karena isu 
menyangkut residu antibiotik dalam 
pakan yang menimbulkan masalah 
kesehatan konsumen. 
Para ahli nutrisi ternak sekarang 
tertarik untuk mengevaluasi potensi 
alamiah seperti herbal dan ekstrak 
tanaman yang telah banyak digunakan 
untuk bermacam-macam tujuan dalam 




diet manusia.Pemacu pertumbuhan 
natural yang berasal dari herbal dapat 
digunakan sebagai pengganti antibiotik 
sintetik jika digunakan dalam level 
optimal (Banerjee, et al., 
2013).Odomelam, et al. (2013) 
menyatakan bahwa herbal, rempah-
rempah dan derivat tanaman telah 
digunakan dalam pakan ternak sebagai 
feed additive yang disebut sebagai 
“phytogenic feed additives”. 
Kebanyakan tanaman herbal adalah 
aman dan ekonomis, dan umumnya 
ekstrak tanaman tidak memiliki masalah 
“drug resistance”. 
Daun gedi (Abelmoschus manihot 
(L) Medik)adalah salah satu jenis 
tanaman yang dikategorikan dalam 
kelompok tanaman obat/tanaman 
herbal.Tanaman ini memiliki potensi 
anti-inflamatori, antibakteri, antiviral, 
antioksidan, serta dapat mengeliminasi 
radikal bebas. 
Tanaman gedi asal Sulawesi 
Utara dan manfaat daun gedi terhadap 
ayam pedaging telah diteliti oleh 
Mandey, et al. (2013); Mandey, et al. 
(2014); dan Mandey, et al. (2015). Hasil 
penelitian mendapatkan bahwa tanaman 
gedi asal Sulawesi Utara yang ternyata 
memiliki beberapa ciri morfologi 
diidentifikasi sebagai species 
(Abelmoschus manihot (L) 
Medik).Penggunaan juice daun gedi 
dalam pakan ayam pedaging ternyata 
menurunkan konsumsi pakan dan 
pertambahan berat badan. Tetapi 
konversi pakan dan persentase karkas 
ada dalam kategori baik serta persentase 
lemak abdominal sangat nyata menurun. 
Dari penelitian ini diperoleh daging 
ayam untuk tujuan tertentu, yaitu sebagai 
pangan fungsional yang rendah lemak, 
aman dan sehat, dan hal ini disebabkan 
karena juice daun gedi mengandung 
senyawa bioaktif yang memiliki potensi 
anti-oksidan, anti-mikroba, 
hepatoprotektif, sebagai pemacu 
pertumbuhan. Namun dari segi komersial 
belum optimal menghasilkan daging 
ayam dengan berat pasar. Hal ini terjadi 
karena daun gedi mengandung musilase 
yang tinggi. Hasil penelitian selanjutnya 
terhadap daun gedi dalam bentuk juice 
daun gedi yang diberikan melalui air 
minum pada ayam pedaging 
mendapatkan hasil berat badan yang 
lebih tinggi dibanding ketika diberikan 
melalui  ransum (Mandey dan Pontoh, 
2016). 
Senyawa flavonoid sudah 
diisolasi dari juice daun gedi dan 
dilaporkan memiliki aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 dari 




727,53 µg/mL (Taroreh, et al., 2016). 
Selanjutnya Chumbhale,et al. (2016) 
menyatakan bahwa batang tanaman gedi 
telah diteliti mengandung senyawa bioaktif 
yang bertanggung jawab untuk aktivitas 
antioksidan. 
Keberhasilan budidaya ayam 
kampung secara intensif memerlukan 
ketersediaan sumber ransum yang 
berkualitas dan berkesinambungan. 
Untuk itu penggunaan bahan pakan 
alternatif sangat dibutuhkan agar 
kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi 
dengan harga yang terjangkau. Budidaya 
ayam kampung di Indonesiaumumnya 
menggunakan pakan ayam broiler 
padahal kebutuhan nutrisi ayam 
kampung lebih rendah dibandingkan 
dengan kebutuhan nutrisi ayam broiler 
(Fitasari, dkk., 2013).Hasil penelitian 
Astuti (2012) bahwa penggunaan ransum 
berbasis konsentrat broiler 75% 
memberikan kinerja yang terbaik yaitu 
konsumsi pakan yang lebih rendah, 
pertambahan berat badan yang lebih 
tinggi dan konversi pakan yang lebih 
rendah. 
Penelitian pemanfaatan daun gedi 
pada ayam kampung super belum pernah 
dilakukan, karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui performans 
ayam kampung yang diberi juice daun 
gedi(Abelmoschus manihot (L) Medik) 
dalam air minum. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian menggunakan ayam 
kampungsuper umur 1 hari sebanyak 100 
ekor. Juice daun gedi yang diberikan 
terdiri dari perlakuan: P0= air minum 
tanpa daun gedi; P1 =10 ml juice daun 
gedi (JDG)/liter air minum, P2 =20 ml 
JDG/liter air minum dan P3 =30 ml 
JDG/liter air minum. Perlakuan mulai 
diberikan pada ayam umur 5 
minggu.Pakan yang diberikan adalah 
pakan komersial ditambah jagung dan 
dedak halus dengan komposisi: protein 
kasar 19,49%, serat kasar 4,66%, lemak 
3,63%, Ca 1,02%, P 0,66%, dan energi 
metabolis 2920 Kkl/kg, yang diberikan 
ad libitum. Komposisi dan kandungan 
zat-zat makanan bahan pakan dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan komposisi dan 
kandungan zat-zat makanan ransum 
percobaan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) pola 1 arah yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Variabel yang diukur adalah konsumsi 
pakan, konsumsi air minum, 
pertambahan berat badan, dan konversi 
pakan. 
 















Bahan Kering (%) 93,38 81,72   
Protein Kasar (%) 22,34 20,18 9,42 13,44 
Serat Kasar (%) 4,66 17,53 2,15 6,35 
Lemak (%) 3,15 1,06 5,17 6,07 
Beta-N (%) 57,26 31,17   
Ca (%) 1,28 3,29 0,22 0,19 
P (%) 0,71 0,39 0,6 0,73 
Metionin (mg/g) 17 16   
Lisin (mg/g) 47 425   
GE (Kkal/kg) 3685 3419   
ME (Kkal/kg)   3182 2695 
  Keterangan: * = Mandey (2013); ** Dengah (2016) 
 
Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Zat-zat Makanan Ransum Percobaan 
 
Komposisi Ransum Percobaan: Jumlah 
Ransum Komersial (%) 73 
Jagung (%) 10 
Dedak Halus (%) 17 
Total 100 
  
Komposisi Zat-zat Makanan Ransum Percobaan:  
Protein Kasar (%) 19,49 
Lemak (%) 3,63 
Serat Kasar(%) 4,66 
Ca (%) 1,02 
P (%) 0,66 
ME (Kkal/kg) 2920 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data hasil penelitian penggunaan   
juice daun gedi dalam air minum dan 
pengaruhnya terhadap performans ayam 











Tabel 3. Pengaruh Penambahan Juice Daun Gedi Dalam Air Minum Terhadap 





P0 P1 P2 P3 
Konsumsi Pakan 
(g/ekor) 
2252,04 2237,52 2254,24 2248,48 .856 
Konsumsi Air Minum 
(ml/ekor) 





















Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan ayam kampung 
selama penelitian berkisar antara 
2237,52 – 2254,24 g/ekor. Konsumsi 
pakan hasil penelitian ini masih ada 
dalam kisaran konsumsi ayam lokal di 
Jimmy’s Farm yang dilaporkan Fahrudin 
(2016) yaitu 1261,81 – 2255,88 g/ekor. 
Hasil analisis keragaman pemberian 
juice daun gedi dalam air minum sampai 
30 ml/L air minum memberikan 
pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap konsumsi pakan. Hal ini berarti 
pemberian juice daun gedi sampai 30 
ml/L air minum belum mengganggu 
selera makan dari ayam.  
Fitobiotik dikenal dengan efek 
farmakologinya dan umum digunakan 
dalam pengobatan tradisional dan 
alternatif pada manusia. Lebih jauh, 
fitobiotik pada manusia berperan penting 
sebagai penambah selera dan bahan 
pengawet. Peran fitobiotik disebabkan 
oleh unsur-unsur primer dan sekunder. 
Sejumlah besar studi in vitro dan in vivo 
mengkonfirmasi aktivitas yang luas dari 
fitobiotik terhadap nutrisi ternak, seperti 
merangsang konsumsi pakan, 
antimikroba, coccidiostatis, anthelmintic 
dan immunostimulating (Panda,et 
al.,2006).  
Hasil penelitian ini tidak sama 
dengan yang dilaporkan Alabi, et al. 
(2017)bahwa penggunaan ekstrak aqua 
daun kelor (Moringaoleifera L.) sampai 
90 ml/L air minum menurunkan 
konsumsi pakan hingga12,83%, dan 
penelitian Windisch, et al. (2008) yang 
menyatakan bahwa air minum yang 
mengandung 15 ml/L gel tanaman lidah 
buaya (Aloe vera) meningkatkan 
konsumsi pakan karena substansi 
fitogenik dalam tanaman ini yang 




mungkin merangsang sekresi endogen 
dan memperbaiki pertumbuhan ayam. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Konsumsi Air Minum 
Konsumsi air minum ayam 
kampung selama penelitian berkisar 
antara 4856,80 - 4936,20 ml/ekor.Hasil 
analisis keragaman pemberian juice 
daun gedi dalam air minum sampai 30 
ml/L memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi air minum. Hal ini 
menunjukkan bahwa juice daun gedi 
tidak mempengaruhi konsumsi air 
minum dan indera perasa. Scott, et al. 
(1982) mengatakan, banyak faktor yang 
dapat meningkatkan dan menurunkan 
konsumsi air minum, antara lain: bau, 
rasa, aroma dan additive yang 
digunakan. 
Hasil penelitian ini tidak sama 
dengan yang dilaporkan Durrani, et al. 
(2008), bahwa konsumsi pakan dan 
konsumsi air minum menurun nyata 
ketika ditambahkan tepung daun Mimba 
dalam air minum ayam. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Pertambahan Berat Badan 
Pertambahan berat badan ayam 
kampung dalam penelitian ini berkisar 
antara 682,00 - 779,36 g. Pertambahan 
berat badan hasil penelitian ini masih 
ada dalam kisaran pertambahan berat 
badan ayam lokal di Jimmy’s Farm yang 
dilaporkan Fahrudin (2016) yaitu 611,88 
- 1020 g/ekor. Menurut Candrawati 
(1999) bahwa ayam kampung yang 
diberikan ransum dengan kandungan 
energy 3100 Kkal/kg dan protein kasar 
22% berat badannya selama 8 minggu 
adalah 542g/ekor atau 9,67g/ekor/hari 
sedangkan yang mendapat ransum 
dengan energy 2823Kkal/kg dan protein 
kasar15,33% adalah 391g/ekor. 
Hasil analisis keragaman 
pemberian juice daun gedi dalam air 
minum sampai 30 ml/L memberikan 
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap pertambahan berat badan. 
Antar perlakuan 10 ml/L air minum (P1) 
dan 20 ml/L air minum (P2) 
memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata terhadap pertambahan 
berat badan, tetapi perlakuan ini sangat 
nyata meningkat dibanding dengan 
perlakuan control, tanpa daun gedi. 
Pertambahan berat badan pada 
perlakuan 30 ml JDG/L air minum (P3) 
sangat menurun dibanding dengan 
perlakuan P1 dan P2. Semakin 
meningkatnya pertambahan berat badan 
sampai pada perlakuan P2 mungkin 




disebabkan oleh adanya senyawa-
senyawa kimia farmakologi, seperti 
karbohidrat, saponin, steroid, flavonoid 
dan alkaloid yang ada dalam juice daun 
gedi, seperti yang dilaporkan oleh 
Mandey, dkk. (2015)
a
. Mandey, dkk. 
(2015)
a
 melaporkan bahwa kandungan 
total flavonoid setara kuersetin daun 
gedi adalah 0,48% b/b. Penelitian ini 
sejalan dengan yang dilaporkan oleh 
Durranietal(2008), yang mendapatkan 
adanya perbaikan dalam berat badan 
ketika diberikan tepung daun Mimba 
dalam air minum 50 ml/L. 
Tanaman (fitogenik) pemacu 
pertumbuhan berperan utama sebagai 
regulator flora intestinal menekan 
pertumbuhan patogen potensial dalam 
saluran pencernaan, terutama dalam 
stress periode kritis (Windisch, et al., 
2008; Brenes and Roura, 2010). Pada 
ayam periode kritis terutama permulaan 
pemberian pakan, bakteri patogen dapat 
berakibat pada penurunan pertumbuhan 
dan kematian ternak (Jang, et al., 2007). 
Semakin meningkatnya jumlah juice 
daun gedi dalam air minum menekan 
pertumbuhan bakteri patogen, sehingga 
pertambahan berat badan ayam semakin 
meningkat. 
Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Konversi Pakan  
Nilai konversi diperoleh dari 
jumlah pakan dikonsumsi dibagi dengan 
pertambahan bobot badan. Rataan nilai 
konversi dapat dilihat pada Tabel 3, 
berkisar antara 2,87 - 3,30.Konversi 
pakan hasil penelitian ini masih ada 
dalam kisaran konversi pakan ayam 
lokal di Jimmy’s Farm yang dilaporkan 
Fahrudin (2016) yaitu 1,79 – 3,42. Nilai 
tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 
dan nilai terendah diperoleh pada 
perlakuan P1. Artinya nilai konversi 
pakan terbaik adalah pada perlakuan P1. 
Hasil analisis keragaman terhadap 
konversi pakan antar perlakuan 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
sangat nyata (P<0.01). 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan yang dilaporkan Islam et al. 
(2017) yang melaporkan bahwa 
penggunaan tanaman lidah buaya 
sampai 15%/L air minum mendapatkan 
pertambahan berat badan dan efisiensi 
pakan berbeda nyata (P<0,05) dibanding 
dengan air minum tanpa ekstrak lidah 
buaya sedangkan konsumsi pakan dan 
air minum tidak berbeda nyata. 
Antioksidan natural pada 
tanaman obat dapat menghambat 
pengaruh negatif dari stress lingkungan 
dan dapat meningkatkan fungsi 
kekebalan melawan berbagai tipe 




penyakit dan akibatnya terjadi 
peningkatan performans dari ayam 
(Botsoglouetal.,2001). Sejalan dengan 
hasil penelitian ini, Guo, et al. (2004) 
mendapatkan efisiensi pakan yang lebih 
tinggi pada ayam broiler yang diberi 
herbal Chinese pada hari ke 21-28.Rata-
rata pertambahan berat badan dan 
konversi pakan ayam meningkat pada 
perlakuan ekstrak daun AOLE 10 ml/L 
(Jabri,et al., 2017).Penggunaan ekstrak 
aqua daun kelor (Moringaoleifera L.) 
sampai 90 ml/L air minum memperbaiki 
konversi pakan 9,11% (Alabi, et al., 
2017).Sebaliknya, pemberian ekstrak 
daun pepaya sampai 25 ml/L air minum 
tidak berpengaruh terhadap konsumsi air 
minum, konsumsi pakan, PBB dan 
konversi pakan (Sudjatinah, dkk., 2005). 
Konversi pakan yang lebih baik 
yang diteliti pada ayam yang diberi 
ekstrak daun memberi kesan bahwa 
ekstrak daun meningkatkan kemampuan 
ternak menggunakan zat-zat yang 
tersedia dalam pakan dan ekstrak.  
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa juice daun 
gedi dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif aditif dalam air minum ayam 
kampussng sampai 20 ml/L dilihat dari 
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